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Abstract: Sustainable development requires development planning that integrates economic,
social, and environmental dimensions while remaining adaptive to future uncertainties.
Strategic planning plays a crucial role in guiding long-term policies to address challenges
such as climate change, environmental degradation, and global development dynamics. This
study aims to examine key approaches and challenges in strategic planning for sustainable
development using a systematic literature review (SLR). The review applies the PRISMA
framework to academic publications from 2011-2025 obtained from Scopus, Web of Science,
ScienceDirect, Google Scholar, and ProQuest. The findings indicate that strategic planning
approaches have evolved in a multidisciplinary manner, including quantitative SWOT
analysis, spatial modeling and GIS, stochastic optimization, nature-based solutions, and
information technology integration. However, their implementation faces persistent
challenges, such as limited institutional capacity, weak cross-sectoral coordination, data
constraints, low public participation, and environmental and climate uncertainty. This study
highlights the need for adaptive, evidence-based, and collaborative strategic planning to
effectively support sustainable development goals.
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Paradigma utama dalam kebijakan global,
nasional, maupun regional sekarang adalah
pembangunan berkelanjutan.  Terutama
sejak zaman modern ini, dimana dunia
menghadapi  lebih  banyak  masalah
lingkungan, sosial dan ekonomi.
Perencanaan pembangunan jangka panjang
yang lebih menyeluruh sangat diperlukan
karena berbagai masalah yang timbul
seperti degradasi lingkungan, perubahan
iklim, dan kebutuhan energi terbarukan.
Dalam situasi ini, perencanaan strategis
berfungsi sebagai alat yang membantu
pemerintah, komunitas dan organisasi
dalam mencapai tujuan jangka panjang
dengan  mempertimbangkan perubahan
lingkungan.

Perencanaan strategis bukan hanya
merupakan dokumen perencanaan, tetapi
merupakan proses pengambilan keputusan
dan manajemen yang bersifat kompleks.
Sebagaimana dijelaskan oleh (Simerson,
2011) bahwa perencanaan strategis adalah

proses yang mencakup pengembangan
strategi, pelaksanaan, dan evaluasi untuk
menentukan reaksi pemerintah terhadap
perubahan yang berdampak pada kinerja
dan keberlanjutan pembangunan dimasa

depan. Perencanaan strategis sangat
penting untuk pembangunan
berkelanjutan karena hal ini dapat

membantu dalam memastikan keputusan
atau kebijakan yang akan dibuat dalam
jangka pendek tidak memberikan dampak
negatif pada keberlanjutan jangka panjang
pembangunan suatu wilayah.
Keberlanjutan lingkungan, sosial
dan ekonomi adalah tiga pilar utama
dalam pembangunan berkelanjutan. Selain

itu ini  merupakan tujuan utama
pembangunan jangka panjang yang
memerlukan kerjasama lintas sektor.
Menurut (Raluca et al., 2025) peran ruang
hiijau dalam perencanaan strategis
perkotaan menunjukan bahwa
kebrlanjutan  lingkungan  berdampak
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langsung pada  kesejahteraan  sosial
masyarakat dan kualitas lingkungan hidup.
Hal ini menunjukkan bahwa prencanaan
strategis merupakaan pendekatan yng lebih
luas dalam mrencanakan masa depan dan
mngelola sumber daya yng ada.

Smentara itu, (George, 2025)
mnyarankan konsep perencanan strategis
yang bertujuan agar metode perencanan
strategis ini berfokus pada efktivitas
strategi dan kemampuan pemerintah dalam
menentukkan strategi prioritas dalam
menghadapi dinamika global yng beragam.
Perspektif ini menekankaan agar
perencanaan strategis memiliki  fokus
tujuan yang jelas, fleksibel dalam
menghadapi ketidakpastian serta mampu
mmfasilitasi pemerintah  dalam  prses
adaptasi.

Perencanan strategis untuk
pembangunan berkelanjuttan juga dikaitkan
dngan masalah ekologi yang semakin
komplek. (Barker et al., 2024) menemukan
bahwa utuk menerapkaan solusi berbasis
alam  (NBS) dalam  pembangunan
perkotaan, diperlukan kerangka
perencanaan strategis secara menyeluruh.
Hal ini brtujuan untuk mmastikan bahwa
implementasi NBS dann integrasi kebijakan
beerjalan dengan baik di berbagai negara di
Eropa. Metode ini menunjukan bahwa
kebijakan yang brfokus pada keberlanjutan
harus mmpertimbangkan tata kelola sosial
dan ekologi secara bersaman.

Sebaliknya, peningkattan dampak
negatif yng disebabkan oleh perubahan
iklim menunjukkan bahwa pentingnya
menggunakan pendekatan perencanaan
strategis yang berbasis pada analisis risiko
jangka panjang. (Leit, 2025) brpendapat

bahwa  perencanan  strategis  harus
memperhatikan prkembangan
ketidakpastian dimasa  depan dan

menggunakkan pendekatan berbasis data
spasial untuk memprediksi variasi risiko
secara akurat. Kajian ini dilakukan melalui
studi tentang penggunan infratruktur hijau
hijau di  wilayah  perkotaan untuk
mengurangi risiko banjir. Dimna hasil studi
tersebut menunjukkan bahwa penggunan

teknologi, terutama sistem informasi
geografis (GIS), sangat penting untuk
perencanan strategis modern.

Perencanan strategis sangat
penting untuk pmbangunan ekonomi,
energi, dan lingkungan. (Amjath et al.,

2025)  Dberpendapat bahwa  melalui
pendekatan optimasi stokastiik  utuk
jaringan  pasokan hidrogen. Dimna
penelitian ini menunjukan bahwa industri
energi terbarukan membutuhkan
perencanaan strategis yang berbasis
model  matematis untuk  mengatasi

ketidakpastian permintaan dan mengelola
infrastruktur energi dimasa depan. Selain
itu dalam hal transportasi, pendekatan
serupa berlaku. Dimana hal ini sesuai
dengan pendapat (Zhang & Kontou, 2025)
yang menekankan perencanan strategis
untuk lokasi infrastruktur pengisian
kendaraan listrik (EV) sangat penting
dlam mendapatkan dukungan transisi
menuju mobilitas rendah karbon.

Perencanan strategis
pembangunan di Indonesia sringkali
dihadapkan pada masalah kapasitas
institusi dan koordinasi antar lembaga.
(Antono & Virdayanti, n.d.) menemukan
beberapa masalah dalam perencanan
strategis sektor publik seperti
ketidakselarasan atara kebijakan jngka
pendek dan jngka panjang, dan kurangnya
sinkronisasi antar instansi. Pendapat ini
diperkuat oleh (Amrin, 2023), dmana
dalam gagasannya menyarakan bahwa
untuk meningkatkan kualitas perencanan
pembangunan, diperlukan peran Bappeda
dalam  kemampuan  sumber  daya
manusianya dalam membuat perencanan
yang diring dengan pembaharuan sistem
informasi pmbangunan.

Selain itu beberapa  teori
menunjukkan bahwa perencanan strategis
berkembang dari pendekatan tradisional
menuju model pendekatan yang lebih
komplek. Sehingga strategi pmbangunan
masa depan sangat bergantung pada
teknologi digital, pemahaman matematik,
pemodelan spasial, analisis SWOT
kuantitatif, dan pendekattan ekologi. Hal

untuk
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ini sejalan dengan apa yang dikatakan
(Snyder, 2019), yang menyataakan bahwa
peneltian literatur dan analisis sistematis

memiliki peran penting dalam
menggambarkan  teori  dan  praktik
perencanaan strategis kntemporer dan

komprehensif.

Berdasarkan uraian di atas, penulis
ingin melakukan tinjauan literatur dengan
judul "Study Literatur Review: Pendekatan
Dan Tantangan Dalam Perencanaan
Strategis Untuk Pembangunan
Berkelanjutan”.  Adapun  tujuan dari
tinjauan  literatur ini  adalah  untuk
menemukan, menganalisis, dan
menyimpulkan berbagai pendekatan yang
digunakan dalam proses perencanan
strategis untuk pembangunan
berkelanjutan. Selain itu tinjauan literatur
ini  diharapkan dapat menyelesaikan
tantangan yang dihadapi selama proses
tersebut.

METODE

Dalam  menggabungkan literatur-
literatur mengenai pedekatan dan tantangan
dalam  perencanaan  strategis  untuk

pembangunan berkelanjutan, penelitian ini
menggunakan rancangan Review Literature
Systematic (SLR). Metode ini diharapkan
memberikan gambaran secaran menyeluruh
dan terstruktur mengenai perkembangan
konsep, tekhnik dan masalah utama dalam
perencanaan strategis diberbagai bidang
terutama dibidang pembangunan. Menurut
(Snyder, 2019) review literature systematic
merupakan  metode  penelitian  yang
menekankan penggabungan pada
pengumpulan data, pemilihan bidang dan
analisis yang dapat dipertanggung jawabkan.

Rencana penelitian ini melibatkan
berbagai bidang ilmu sehingga memerlukan
kerjasama semua bidang. Sehingga review
literature systematic sangat cocok dalam
penelitian ini yang membahas mengenai
pendekatan dan tantangan dalam
perencanaan strategis untuk pembangunan
berkelanjutan. Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk memberikan ringkasan kajian
literatur secara lengkap mengenai pendekatan

dan tantangan dalam perencanaan strategis
untuk pembangunan berkelanjutan.

Penelitian  ini menggunakan
beberapa sumber data seperti: scopus, web
of science, sciencedirect, google scholar,
dan proquest dengan pencarian terstruktur
yang menggunakan kata kunci: strategic
planning, sustainable development,
sustainability strategy, strategic
management for sustainability, challenges
in strategic planning, SPADES, serta urban
sustainability  planning. Menurut
(Kitchenham & Charters, 2007) strategi
pencarian yang digunakan mencakup pada
gambaran kondisi terbaru. Dimana dalam
perencanaan strategis ini artikel yang
dipilih merupakan artikel yang terbit dalam
rentang tahun 2011 s/d 2025. Kemudian
matrix literatur dibuat dari data sekunder
yang telah terkumpul. Sehingga
memudahkan ~ memperoleh informasi
mengenai perencanaan strategis meliputi
metode, tekhnik, indikator, hasil empiris
dan hambatan dalam penerapan untuk
pembangunan berkelanjutan.

Untuk memastikan literatur yang
digunakan itu relevan dan memiliki kualitas
analisis yang bagus, maka digunakan
kriteria  inklusi dan eksklusi dalam
pemilihan artikel. Dimana buku dan artikel
yang digunakan adalah buku dan artikel
yang membahas mengenai perencanaan
strategis, pembangunan  berkelanjutan,
pendekatan strategis, evaluasi hambatan
yang memiliki hubungan empris mengenai
keberlanjutan. Selain itu artikel yang
digunakan adalah artikel penelitian yang
digunakan dan berasal dari publikasi ilmiah
terakreditasi. Metode pemilihan literatur ini
mengikuti pedoman dari PRISMA yang
lebih menekankan pada transparansi dalam
proses pemilihan literatur dalam hal ini
buku dan artikel (Moher, 2009).

Tabel 1. Kriteria Inkluisi dan Ekslusi

Kategori Kriteria Kriteria
Inklusi Eksklusi
Jenis Artikel ilmiah | Artikel non
Publikasi (research research, opini,
artikel) yang editorial, blog
terakreditasi
dan buku
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Kategori Kriteria Kriteria
Inklusi Eksklusi
Bahasa Bahasa Inggris | Bahasa selain
atau Indonesia | Inggris/Indonesia
Topik Membahas Tidak membahas
mengenai strategi, tidak
perencanaan relevan dengan
strategis, keberlanjutan
pembangunan
berkelanjutan,
pendekatan
strategi, dan
tantangan
tantangan
implementasi
Rentang 2011-2025 <2011 kecuali
Waktu untuk artikel klasik
Publikasi relevansi yang penting
terkini
Aksesibilitas | Tersedia Hanya tersedia
secara lengkap | abstrak atau
(full text) atau | tidak dapat
open akses diakses penuh
Kelayakan Memiliki Metode tidak
Metodologis | metodologi jelas, tidak ada
yang jelas, data, atau tidak
tujuan dapat diverifikasi
penelitian, dan
temuan yang
dapat
dievaluasi

Sumber: Analisis Artikel

Setelah pengumpulan data melalui
scopus, web of science, sciencedirect, google
scholar, dan proquest, peneliti melakukan
analisis dnegan menggunakan metode
PRISMA (Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta Analyses)
yang terdiri dari tiga tahapan seperti yang
digambarkan pada gambar 1 dibawah ini.
Gambar 1. PRISMA Flow Diagram

Identinication of studies via databases and registers

§ Drani Artikel limiah Terakreditasi
5 (n=1.252)

Soreening

i

Sumber: Data Diolah, 2025

PEMBAHASAN
Perencanaan Strategis dalam
Menciptakan Pembangunan
Berkelanjutan

Perencanaan  strategis  memiliki
peranan yang sangat penting dalam
pembangunan berkelanjutan, karena

memberi arahan dalam jangka panjang bagi
pemerintah dan pihak lain yang ikut serta
dalam menangani masalah perubahan
lingkungan, sosial dan ekonomi. (George,
2025) Dberpendapat bahwa perencanaan
strategis yang dimasud disini adalah
memberikan kerangka dalam memastikan
kebijakan memiliki tujuan prioritas yang
jelas dan relevan. Dalam pembangunan
berkelanjutan, perencanaan strategis
berguna untuk:
a) Tujuan jangka panjang dan jangka
pendek

Tujuan jangka panjang dan tujuan
jangka pendek merupakan dilema yang
harus dihadapi oleh pemerintah dan
perusahaan. Dimana tujuan jangka panjang
yang sering muncul antara lain ketahanan
pangan, mitigasi perubahan iklim, dan
transisi energi terbarukan. Sementara tujuan
jangka pendek yang sering dihadapi seperti
kebutuhan dasar yang harus dipenuhi dan
pertumbuhan  ekonomi  yang  cepat.
Sedangkan pembangunan berkelanjutan
memerlukan perencanaan strategis agar
tujuan jangka panjang dan jangka pendek
bisa dicapai secara bersamaan.
b) Pengendalian risiko dan ketidakpastian

masa depan

Leit, (2025) berpendapat bahwa
perencanaan  strategis secara adaptif
diperlukan dalam menghadapi
ketidakpastian iklim dan peningkatan
urbanisasi agar risiko banjir dapat
diminimalisasi. Selain itu infrastuktur hijau
dirancang berdasarkan analisis risiko agar
dapat mengurangi  dampak  negatif
perkotaan terutama dalam masalah banjir.
c) Peningkatan koordinasi lintas sektor

Menurut (Barker et al.,, 2024)
penerapan solusi berbasis alam perlu
memerlukan kerjasama yang kuat antara
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pemerintah, akademisi, masyarakat dan
swasta agar memperoleh hasil maksimal.
Oleh sebab itu diperlukan perencanaan
strategis agar koordinasi berbagai kalangan
ini dapat terwujud.
d) Dukungan dalam Efisiensi Sumber Daya
Amjath et al. (2025) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa
perencanaan strategis yang didasari dengan
matematis sangat membantu dalam hal
merancang jaringan pasokan hidrogen yang
berkelanjutan. Sehingga dengan adanya
jaringan pasokan tersebut, dapat mewujudkan
efisiensi dan fleksibel dalam jangka panjang.

Pendekatan-pendekatan dalam
Perencanaan Strategis.
Beberapa pendekatan dalam

perencanaan strategis yang dapat diterapkan
dalam berbagai sektor. Hal ini tergantung
pada kebutuhan dalam  pembangunan
berkelanjutan  tersebut, karena  setiap
pendekatan memiliki kelebihan tertentu.
a) Pendekatan Solusi Berbasis Alam.
Pendekatan  berbasis alam  ini
menggunakan fungsi ekologi dalam membuat
perencanaan kota dan wilayah. (Barker et al.,
2024) menjelaskan bahwa solusi berbasis
alam ini dapat meningkatkan ekosistem yang
bermanfaat dalam  menahan  banjir,
mengurangi  polusi  sehingga  dapat
memperbaiki kualitas kehidupan masyarakat
di perkotaan. Dalam hal ini perencanaan
strategis sangat berguna untuk: Menyiapkan
ruang hijau dalam rencana kota; Penetapan
prioritas  untuk  perbaikan  ekologis;
Menciptakan kesadaran akan pentingnya
ruang hijau; Menjadikan solusi berbasis alam
sebagai tanggung jawab bersama
(pemerintah, masyarakat dan swasta).

b) Pendekatan SWOT pada  Sektor
Ekonomi dan Pangan
Menurut Julio et al. (2025)
pendekatan SWOT dalam perencanaan

pembangunan, menghasilkan strategi yang
lebih terukur dan objektif. Hal ini disebabkan
karena metode ini dapat memberikan
prioritas numerik pada elemen-elemen
tersebut. Selain itu pendekatan ini dapat
digunakan untuk sektor-sektor lainnya seperti

UMKM, maritim (perairan), pertanian
berkelanjyan dan pengembangan ekonomi
daerrah.
¢) Pendekatan Optimasi Stokastik dalam
Sektor Enrgi
Sementara Amjath et al. (2025)
dalam penelitiannya menyebutkan energi

terbarukan ~ memerlukan  perencanaan
strategis dalam membertimbangkan
ketersediaan infrastruktur, memprediksi

permintaan pasar masa depan dan resiko
dari memasok bahan baku. Skokastik yang

optimal memberikan banyak kebaikan
antara lain  menciptakan strategi yang
disesuaikan dengan prediksi perubahan
energi  didunia.  Selain  itu  dapat
mengoptimalkan biaya sehingga dapat
mewujudkan efisiensi anggaran.
Selanjutnya  diharapkan  terwujudnya
ketahanan jaringan energi terbarukan
melalui rancangan perencanaan

pembangunan berkelanjutan.
d) Pendekatan Model Spasial untuk Tata
Ruang transportasi.

Menrut Foxley (2025) pemodelan
spasial dapat menyelesaikan permasalahan
yang berkaitan dengan perencanaan
konservatif lanskap. Model ini sering
digunakan untuk membuat kebijakan
mengenai permasalahan ekosistem yang
kompeks, agar memperoleh keputusan yang
tepat.

Model spasial ini juga digunakan
dalam menentukan lokasi stasiun pengisian
energi (EV) dengan mempertimbangkan
pola mobilitas, kepadatan penduduk dan
karakteristik jalan di perkotaan (Zhang &
Kontou, 2025). Dari penjelasan diatas dapat
dismpulkan bhwa model spasial ini sangat
penting untuk mitigasi risiko lingkunganm,
perencanaan transportasi  berkelanjutan,
pengembangan infrastriktur hijau dan
pengelolaan ruang hijau.

e) Pendekatan Enterprise Arsitektur (EA)
Perencanaan

Lakhdiss & Bounabat (2014) dalam
penelitiannya  menjelaskan ~ mengenai
kerangka EA merupakan cara untuk
membuat perencanaan strategi dengan
menggunakan  sistem informasi  dan
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teknologi. Dalam era digital saaat ini EA
telah menjadi hal utama dalam perencanaan
strategis yang digunakan oleh berbagai sektor
terutama bagi pemerintah daerah. Hal ini
diharapkan perencanaan strategis untuk
pembangunan berkelanjutan dapat
meningkatkan kerjasama semua pihak yang
terkait sehingga pengambilan keputusan
berbasis data dapat meningkatkan pelayanan
publik.
f) Pendekatan Inovasi
Strategi untuk UMKM
Menurut Lestari et al. (2024) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa kinerja
UMKM secara signifikan dipengaruhi oleh
perencanaan strategis dan inovasi. Hal ini
dapat berlaku apabila penerapan teknologi
digital telah dilakukan. Sebab teknologi
merupakan mederator yang dapat
memperkuat hubungan antara strategi dan
kinerja UMKM secara signifikan. Sehingga
digitalisasi UMKM, perencanaan sstrategi
yang dapat menciptakan inovasi
membutuhkan kebijakan transformasi digital
dan peningkatan literasi teknologi. Hal ini
disebabkan karena semua itu merupakan
bagian  dari  pembangunan  ekonomi
berkelanjutan.
g) Perencanaan Strategis untuk Kesehatan
Wilhelm et al. (2025) berpendapat
bahwa sistem kesehatan secara keseluruhan
membutuhkan perencanaan strategis jangka
panjang  dalam  mempersiapkan  diri
menghadapi pandemi, infeksi penyakit dan
ancaman kesehatan lainnya. Menurut analisis
tren epidemiologis, pengalokasian sumber
daya yang diikuti oleh pemetaan kapasitas
fasilitas kesehatan dan koordinasi antar
sektor merupakan bagian dari perencanaan
strategis kesehatan. Sehingga dimasa era
pasca pandemi COVID 19, perencanaan ini
sangat relevan karena sesuai dengan kondisi
yang berlaku saat itu.

dan Perencanaan

Tantangan dalam Perencanaan Strategis
Adanya masalah dalam melakukan
perencanaan strategis merupakan hal penting,
karena terlepas dari beberapa pendekatan-
pendekatan kreatif yang dikembangkan oleh

para ilmuan menunjukkan hal ini memang

memerlukan penerapan strategis antara lain:

a) Degradasi Lingkungan dan Perubahan
Iklim.

Menurut Leit, (2025) perubahan
iklim menimbulkan risiko yang tidak dapat
kita prediksi. Oleh sebab itu rencana jangka
panjang yang akan dibuat membutuhkan
pendekatan adaptif dan berbasis situasi
dengan perubahan pola hujan, tingkat banjir
dan degradasi lingkungan.

b) Keterkaitan antara Tata Kelola dan
Kebijakan

Menurut (Antono & Virdayanti,
2018) terdapat beberapa masalah penting
dalam perencanaan sektor publik di
Indonesia, antara lain tumpang tindih
kebijakan pemerintah pusat dan daerah.
Selain itu koordinasi yang kurang naik
antar instansi menimbulkan perencanaan
sektoral  tidak terintegrasi, sehingga
kurangnya pengawasan dan evaluasi. Hal
ini  menyebabkan terjadinya kegagalan
rencana dalam jangka panjang.

c) Keterbatasan Kapasitas Sumber Daya
Manusia

Amrin, (2023) dalam penelitiannya
menemukan bahwa BAPPEDA sering kali
menghadapi  kendala mengenai tenaga
teknis dibeberapa wilayah. Dimana kendala
ini ditemui dalam hal penggunaan data,
analisis kebijakan, integrasi riset dalam
perencanaan dan pemanfaatan teknologi
digital. Kekurangan tenaga teknis ini dapat
mengurangi kualitas perencanaan strategis
yang akan dibuat di wilayah tersebut.

d) Kurangnya Partisipasi Masyarakat

Penelitian Raluca et al. (2025)
menjelaskan bahwa perencanaan strategis

ruang hijau dapat tercapai apabila
masyarakat ikut berpartisipasi dalam
kegiatan  tersebut. Tanpa adanyanya

partisipasi masyarakat, proyek ruang hijau
cendrung tidak berkelanjutan dan tidak
memenuhi  kebutuhan dalam membuat
kebijakan.

e) Anggaran yang Terbatas

Upaya pemeliharaan sumber daya
solusi dari alam dan pengisian
listrik  merupakan  contoh
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alam,
kendaraan
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pembangunan berkelanjutan yang
membutuhkan dana yang besar. Sehingga
tanpa strategi perencanaan anggaran yang
baik, maka rencana strategispun berpotensi
terhambat.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai pendekatan dan tantangan dalam
perencanaan strategis untuk pembangunan
berkelanjutan dengan menggunakan metode
sistematic literatur review dapat disimpulkan
beberapa hal antara lain:

a) Perencanaan strategis merupakan hal
penting dari pembangunan berkelanjutan
karena mengarahkan pembuat kebijakan
untuk menyesuaikan dengan kondisi
ekonomi saat itu.

b) Metode perencanaan strategis yang
beraneka ragam dan multi disiplin ilmu,
sehingga setiap pendekatan tersebut
memerlukan data dan kerjasama yang
flesibel.

c) Perencanaan strategis memiliki banyak
tantangan seperti kurangnya informasi,
koordinasi antar pihak yang kurang baik,
ketidakpastian lingkungan dan
perubahan iklim. Hal ini menimbulkan
tidak stabilnya penerapan kebijakan di
wilayah tersebut

d) Beberapa study menunjukkan bahwa
terdapat beberapa perbedaan antara
pembuat strategi dengan pelaksana. Oleh
sebab itu dibutuhkan kerjasama antar
sektor misalnya energi terbaharu,
kesehatan, perubahan iklim, tata kelola
ruang dan sistem informasi.

e) Perencanaan strategis dapat dikatakan
fleksibel  apabila  memiliki  bukti,
responsif terhadap perubahaan terutama
dalam menangani dampak negatif dari
teknologi, urbanisasi dan lingkungan.
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